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Abstract: Climate change has resulted in rainfall variability, threatening farming in 

Gumantar Village. Therefore, farmers need knowledge and skills in farming that are 

adaptive to climate change, known as Climate-Smart Agriculture (CSA). One of the crop 

cultivation practices that support CSA is crop diversification. This extension program 

aimed to enable farmers in the drylands of Gumantar Village to implement climate-smart 

agriculture practices so that they are more resilient in facing the impacts of climate change. 

The methods used were demonstration plots, meetings, and discussions. Evaluation of the 

results of the activities of the program was carried out using ex-ante and summative 

approaches. The demonstration plot of crop diversification was 386 m
2
, planted with maize, 

cayenne pepper, and mungbean, 50%, 20%, and 30% portion of the land, respectively. The 

results of the demonstration plot evaluation showed that crop diversification yielded 45% 

higher than maize monoculture. Participants were delighted with the appearance of the 

crops in the demonstration plots and the explanations obtained during the material 

delivery. 
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Abstrak: Perubahan iklim mengakibatkan variabilitas curah hujan yang telah mengancam 

usahatani masyarakat Desa Gumantar. Oleh karena itu, petani membutuhkan pengetahuan 

dan keterampilan berusahatani yang adaptif terhadap perubahan iklim atau yang dikenal 

dengan istilah Pertanian Cerdas Iklim (Climate-Smart Agriculture = CSA). Salah satu 

praktik budidaya tanaman yang mendukung CSA adalah diversifikasi tanaman. Penyuluhan 

ini bertujuan untuk membuat petani di lahan kering Desa Gumantar dapat menerapkan 

praktik pertanian cerdas iklim sehingga mereka lebih sejahtera dan tangguh dalam 

menghadapi dampak dari perubahan iklim. Metode yang digunakan adalah dengan demplot, 

pertemuan dan diskusi. Evaluasi hasil kegiatan dilakukan dengan metode ex ante dan 

summative. Ukuran luas lahan demplot diversifikasi tanaman adalah 386 m
2
 yang ditanami 

jagung, tanaman cabai rawit dan kacang hijau secara berturut-turut 50, 20 dan 30%. Hasil 

evaluasi demplot menunjukkan bahwa diversifikasi tanaman menghasilkan sekitar 45% 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan menanam jagung secara monokultur. Peserta sangat 

puas melihat tampilan tanaman pada demonstrasi plot dan penjelasan yang diperoleh pada 

saat penyampaian materi. 
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PENDAHULUAN 

Dusun Amor-amor di Desa Gumantar, Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara (KLU) adalah 

merupakan kawasan Rinjani Geopark yang didominasi oleh lahan kering. Seperti di kawasan lahan kering di KLU 

pada umumnya, petani di desa ini menanam tanaman pangan seperti jagung, kacang tanah, kacang hijau, dan ubi 

jalar pada musim hujan. Tanaman pangan lainnya yang umum ditanam adalah ketela pohon. Sebagai tanaman sela, 

petani biasanya menanam kacang gude, kacang panjang, komak, mentimun, dan labu sebagai bahan sayuran 

mereka sehari-hari. Sebagian besar tanaman-tanaman yang disebutkan terdahulu ditanam pada musim hujan karena 

alasan keterbatasan air.  

Akhir-akhir ini, petani di dusun Amor-amor juga mengusahakan tanaman hortikultura, seperti cabai, tomat, 

terung dan melon di musim hujan. Hal ini dimungkinkan karena sebagian besar lahan di dusun Amor-amor 

didominasi oleh fraksi pasiran, atau lempung pasiran sehingga air hujan tidak menggenang (Jaya, 2021). Berbeda 

halnya dengan lahan-lahan sawah atau yang berpengairan teknis, sangat sulit untuk dapat memproduksi cabai atau 

tomat di musim hujan karena persoalan penyakit busuk batang dan busuk buah yang terjadi sebagai akibat 

kelembaban yang terlalu tinggi. Ini artinya, lahan kering berpasir mempunyai keunggulan untuk dapat menghasilkan 

produk tanaman hortikultura di musim hujan (di luar musim) sehingga memperoleh harga jual yang jauh lebih tinggi. 

Namun perlu diwaspadai bahwa terjadinya perubahan iklim telah mengakibatkan terjadinya variabilitas curah hujan 

(Rosenzweig et al., 2002) dan sangat berdampak terhadap hasil tanaman di lahan kering (Jaya et al., 2020). 

Berhasilnya penanaman cabai di musim hujan di desa Gumantar (Jaya et al., 2021a) dapat membuka 

peluang untuk meningkatkan pendapatan masyarakat melalui diversifikasi tanaman. Hal ini dimungkinkan karena 

cabai memiliki nilai ekonomi dan gizi yang tinggi. Seperti diketahui, harga cabai bisa sangat tinggi, khususnya di 

musim hujan. Namun praktik budidaya tanaman cabai membutuhkan masukan pertanian yang tinggi, jauh lebih 

tinggi dari masukan yang dibutuhkan tanaman jagung. Oleh sebab itu, petani tidak harus mengganti tanaman 

jagungnya dengan tanaman cabai di musim hujan karena mereka tidak akan mempunyai modal usaha yang cukup 

untuk menanam cabai saja. Alasan lainnya adalah bahwa jagung masih merupakan program unggulan nasional, 

sehingga harus tetap diusahakan tetapi teknologi budidayanya perlu terus diperbaiki sehingga produktivitasnya 

meningkat. Perbaikan teknologi budidaya, salah satunya dengan mengatur populasi tanaman, telah terbukti dapat 

meningkatkan hasil tanaman jagung di lahan kering (Jaya et al., 2015). 

Tanaman jagung dan cabai merupakan tanaman yang membutuhkan unsur hara yang tinggi dan sering 

mendapat gangguan hama dan penyakit. Unsur hara tanaman jagung dan cabai yang ditanam di lahan kering Desa 

Gumantar diperoleh dari aplikasi pupuk anorganik, baik itu urea ataupun pupuk majemuk seperti NPK (15-15-15) 

Phonska. Untuk menanggulangi hama dan penyakit tanaman, juga digunakan pestisida ataupun fungisida sintetik 

(kimia) dalam jumlah yang banyak. Penggunaan pupuk anorganik dan pestisida sintetik dalam jumlah yang banyak 

dan dalam jangka waktu yang panjang dapat merusak ekosistem pertanian (Huang et al., 2019). Oleh karena itu, 

perlu dicarikan teknologi alternatif untuk tetap bisa menghasilkan jagung dan cabai dengan hasil yang baik serta 

dapat menjaga kelestarian ekosistem pertanian. 

Penelitian mengenai manfaat tanaman kacang hijau untuk meningkatkan produktivitas lahan di lahan 

kering Gumantar sudah dilakukan (Jaya et al., 2017). Terbukti bahwa menambahkan tanaman kacang hijau ke 

dalam usahatani tanaman jagung dapat meningkatkan pendapatan petani. Penggunaan tanaman kacang hijau 

sebagai tanaman penutup tanah ataupun sebagai mulsa organik juga sudah dilaporkan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan hasil tanaman jagung (Jaya et al., 2021b). Oleh karena itu, tanaman kacang hijau patut dipilih 

sebagai komponen tanaman dalam diversifikasi tanaman karena dapat menyuburkan atau menyehatkan tanah. 

Sementara itu, manfaat kacang hijau untuk menyehatkan manusia sudah diketahui dengan baik. 

Melakukan diversifikasi tanaman pada satu hamparan lahan, seperti menanam jagung bersama dengan cabai 

dan kacang hijau dapat meningkatkan nilai ekonomi dari hasil tanaman (Jaya et al., 2022). Selain itu, diversifikasi 

tanaman juga mampu menghindarkan tanaman dari potensi serangan hama dan penyakit serta melindungi tanaman 

dari hal-hal negatif lainnya, yang meningkat sebagai akibat dampak dari perubahan iklim (Lin, 2011). Diversifikasi 

tanaman melalui tumpang sari intinya adalah menambahkan satu atau dua spesies tanaman pada sebidang lahan 

dengan berbagai tujuan. Tujuan-tujuan tersebut adalah: meningkatkan taraf hidup petani kecil (Makate et al., 2016), 
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meningkatkan diversitas sehingga layanan ekosistem tetap terjaga (Beillouin et al., 2021), menghindari pelindihan 

unsur hara serta menjaga dan meningkatkan kesehatan tanah (Kumar et al., 2021), mengurangi potensi variabilitas 

pendapatan petani karena jenis tanaman yang diusahakan beragam dengan nilai ekonomi yang berbeda-beda (Mzyece 

and Ng’ombe, 2021) dan meningkatkan pendapatan petani (von Zonneveld et al., 2021). 

Sebelumnya juga sudah dilaporkan bahwa diversifikasi tanaman telah mampu memperbaiki taraf hidup 

petani kecil di lahan kering kawasan Afrika (Nyeru, 2013). Diversifikasi tanaman merupakan salah satu wujud dari 

penerapan pertanian cerdas iklim atau climate-smart agriculture (CSA). CSA merupakan usaha untuk 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan pertanian secara berkelanjutan dengan membangun ketahanan 

terhadap dampak perubahan iklim dan mengurangi emisi gas rumah kaca (Amin et al., 2015). Berdasarkan uraian 

di atas, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani lahan kering di Desa 

Gumantar dalam melakukan praktek pertanian cerdas iklim melalui diversifikasi tanaman sehingga pendapatan 

mereka meningkat dan lebih tahan terhadap dampak perubahan iklim. 

METODE 

Satu rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai sejak bulan April sampai bulan Agustus 2023. 

Kegiatan dilaksanakan di desa Gumantar, Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara yang merupakan Kawasan 

Rinjani Geopark. Pada kegiatan ini, metoda yang digunakan dipilah menjadi tiga, yaitu: pertemuan, diskusi dan 

demonstrasi plot. Sementara itu, tahapan kegiatan yang dilakukan juga dikelompokkan menjadi tiga tahapan, yaitu: 

pertama, penyiapan lahan dan tanaman untuk dijadikan sebagai demonstrasi plot; disusul kemudian dengan pertemuan 

untuk penyampaian materi penyuluhan dan kunjungan ke demonstrasi plot; dan diakhiri dengan evaluasi kegiatan. 

Sebelum melakukan kegiatan pertama, yaitu demonstrasi plot, kegiatan diawali dengan melakukan survey 

lapang. Kegiatan survey lapang meliputi kondisi lahan, potensi produktivitas lahan dan tanaman, potensi sumber 

pengairan dan potensi sumber daya manusia. Langkah selanjutnya adalah melakukan diskusi dengan ketua dan 

sekretaris kelompok tani mitra, yaitu Kelompok Tani Lembah Telaga di Desa Gumantar, mengenai kegiatan-kegiatan 

yang sudah dilakukan dan kegiatan-kegiatan yang ingin dilakukan oleh petani di masa yang akan datang. Peluang 

untuk diadopsinya praktik pertanian cerdas iklim oleh masyarakat tani di Desa Gumantar juga didiskusikan. 

Setelah ada pemahaman dari ketua dan sekretaris kelompok tani dan kesediaan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang direncanakan, selanjutnya disusun rencana untuk menentukan lokasi 

demonstrasi pola diversifikasi tanaman atau demonstrasi plot. Lokasi terpilih adalah di salah satu lahan petani yang 

ada di Dusun Amor-amor Desa Gumantar. Tanaman-tanaman yang dipilih adalah jagung, cabai rawit dan kacang 

hijau. Jagung dipilih karena merupakan tanaman yang biasa diusahakan oleh petani Desa Gumantar di musim hujan. 

Cabai rawit adalah tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan petani di Desa Gumantar sudah diberikan 

bimbingan teknis untuk mengusahakannya di musim hujan (Jaya et al., 2022). Sementara itu, kacang hijau adalah 

tanaman yang tidak hanya memiliki nilai gizi yang tinggi, tetapi juga bermanfaat untuk menyehatkan lahan (Pataczek 

et al., 2018). Luas lahan yang digunakan adalah 385 m
2
 yang selanjutnya dibagi menjadi tiga, 192,5 m

2
 (50%) untuk 

penanaman jagung, 77,0 m
2
 (20%) untuk penanaman cabai rawit dan 115,5 m2 (30%) untuk penanaman kacang hijau. 

1. Penyiapan Demonstrasi Plot 

Setelah ada kesepakatan tentang lokasi demonstrasi plot, selanjutnya dilakukan pemilihat varietas tanaman 

jagung, kacang hijau dan cabai rawit yang akan ditanam. Varietas yang dipilih adalah varietas-varietas yang 

berdaya hasil tinggi dan adaptif terhadap kondisi lingkungan tumbuh di Desa Gumantar. Untuk tanaman jagung, 

varietas yang digunakan adalah Dekalb 771. Sementara itu, varietas tanaman cabai rawit adalah Dewata-43 dan 

varietas tanaman kacang hijau adalah Vima-1. Peran penyuluh dalam tahapan ini adalah memberikan pertimbangan 

tentang karakteristik masing-masing varietas dari tanaman yang dipilih. 

Setelah varietas tanaman terpilih, selanjutnya dilakukan pembibitan untuk tanaman cabai yang 

membutuhkan waktu 30 hari. Sambil menunggu bibit tanaman cabai siap pindah tanam, lahan tempat demonstrasi 

plot selanjutnya dipersiapkan. Dari luasan lahan yang tersedia, 50% dari lahan ditanami jagung, 30% ditanami 

kacang hijau dan 20% ditanami cabai rawit. Komposisi seperti ini terbukti dapat meningkatkan nilai ekonomi dari 

hasil tanaman, yang jauh melampaui nilai ekonomi dari menanam jagung secara monokultur (Jaya et al., 2022). 



Jurnal SIAR ILMUWAN TANI Vol. 4 No. 2, Desember 2023 Jaya, Santoso, Jayaputra 

 

 

158 

 

Benih cabai rawit varietas Dewata 43 disemaikan di nampan semai (seedling trays). Nampan semai diisi 

media semai berupa campuran pupuk kandang sapi dan tanah dengan perbandingan volume 1:1. Setelah benih 

disemaikan, dua minggu kemudian mulai dipersiapkan bedengan tempat menanam cabai. Ukuran bedengan dibuat 

dengan ukuran lebar 100 cm dan panjang 600 cm. Sebanyak tujuh bedeng dengan ketinggian sekitar 25 cm dibuat 

untuk penanaman cabai rawit. Permukaan bedengan ditutup dengan mulsa plastik hitam perak, namun sebelumnya, 

pupuk NPK Phonska (15-15-15) diaplikasikan di bagian tengah bedengan dengan dosis 700 kg/ha dan selanjutnya 

ditutup dengan tanah tipis-tipis. Selanjutnya dibuat lubang tanam dengan jarak tanam 60 cm antar barisan dan 50 

cm di dalam barisan. Pemindahan bibit dilakukan pada umur 30 hari setelah semai. 

Tanaman jagung ditanam dengan pola penanaman baris ganda, yaitu 70 x 35 x 20 cm, yang artinya antar dua 

(2) baris ganda jaraknya adalah 70 cm, jarak baris ganda adalah 35 cm dan jarak tanam di dalam baris ganda adalah 

20 cm dengan orientasi penanaman timur-barat. Total jumlah bedeng pada pertanaman jagung adalah enam (6) baris 

ganda dan satu (1) baris tunggal. Pemupukan pertama, yaitu pupuk dasar diberikan saat tanam, berupa urea dan NPK 

Phonska (15-15-15) dengan dosis masing-masing 150 dan 190 kg/ha. Selanjutnya pemupukan susulan pertama 

diberikan saat tanaman berumur 35 hari setelah tanam (HST) dengan dosis urea dan Phonska masing-masing 200 dan 

190 kg/ha. Pupuk urea ketiga sebanyak 150 kg/ha pada saat tanaman mulai berbunga, sekitar umur 56 HST. 

Tanaman kacang hijau varietas Vima-1 ditanam dengan jarak 20 × 20 cm, satu biji per lubang pada semua petak 

perlakuan kacang hijau. Pupuk dasar berupa NPK Phonska dengan dosis 75 kg/ha diaplikasikan ke lahan sebelum tanam. 

Pupuk susulan diberikan pada umur 35 HST dengan dosis dan jenis yang sama dengan pupuk dasar. Pengairan dan 

pemeliharaan tanaman lainnya, seperti perlindungan terhadap hama, penyakit tanaman disesuaikan dengan kebutuhan 

tanaman. Ketiga spesies tanaman ditanam secara bersamaan dengan saat pindah tanam bibit tanaman cabai rawit. Selama 

proses pertumbuhan tanaman sampai panen, petani dapat melihat sendiri kondisi tanaman yang ditumbuhkan dengan 

komposisi yang berbeda. Tim Penyuluh datang dari waktu ke waktu untuk memeriksa kondisi tanaman sekaligus 

memberikan pendampingan kepada petani tentang penerapan praktik diversifikasi tanaman ini. Menjelang panen 

tanaman kacang hijau (sekitar 56 hari setelah tanam), petani dikumpulkan untuk menyaksikan kondisi tanaman di lokasi 

demonstrasi plot dan dijelaskan makna dari diversifikasi tanaman tersebut. 

2. Pertemuan dan Penyampaian Materi Penyuluhan 

Penyampaian meteri utama tentang peran diversifikasi tanaman dalam mendukung praktik pertanian cerdas 

iklim dilakukan di rumah Sekretaris Kelompok Tani Lembah Telaga. Lokasi pertemuan tepat berada di sebelah 

lokasi demplot sehingga para peserta pertemuan bisa langsung menoleh ke arah demplot ketika diberikan 

penjelasan. Kegiatan pertemuan secara formal ini dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2023. Peserta yang hadir pada 

pertemuan formal ini adalah anggota kelompok tani Lembah Telaga, Kepala Dusun Amor-amor beserta beberapa 

perwakilan dari kelompok tani lainnya. Turut hadir adalah mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 

Mataram yang sedang melakukan kegiatan di Desa Gumantar. Hadir dan turut memberikan sambutan pada kegiatan 

penyampaian materi adalah Wakil Bupati Kabupaten Lombok Utara, seperti ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. 

Wakil Bupati Kabupaten Lombok Utara berkesempatan memberikan arahan pada kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan 
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Pertemuan diawali dengan penyebaran kuisioner yang dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

awal peserta tentang pertanian cerdas iklim. Jawaban yang diberikan petani di kuisioner dapat membantu pemateri 

dalam memilih materi yang tepat untuk memberikan pemahaman tentang pertanian cerdas iklim. Penyampaian 

materi diawali oleh Ketua Tim Penyuluh dan selanjutnya ada materi yang disampaikan oleh Wakil Bupati 

Kabupaten Lombok Utara. Anggota Tim Penyuluh juga berpartisipasi dalam kegiatan penyampaian materi dan 

tanya jawab. Setelah kegiatan tanya jawab berakhir, selanjutnya semua peserta penyuluhan, termasuk Wakil 

Bupati, diarahkan ke lokasi demonstrasi plot untuk memperoleh arahan dari Tim Penyuluh tentang sekuensi sumber 

pendapatan petani dari sistem diversifikasi. Pada saat kunjungan ke lokasi demonstrasi plot, polong tanaman 

kacang hijau sudah pada kondisi siap panen, sementara jagung dan cabai, belum siap untuk dipanen.  

3. Evaluasi Kegiatan 

Untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan kegiatan penyuluhan yang disertai dengan demonstrasi plot, dua 

metode telah digunakan. Metode pertama adalah ex-ante yang mengkaji kemungkinan tercapainya tujuan 

penyuluhan. Metode kedua adalah summative, yaitu mengkaji dampak atau pengaruh dari kegiatan penyuluhan. 

Dampak yang dikaji termasuk pengaruh positif dan negatif serta pengaruh langsung maupun tidak langsung. Hasil 

evaluasi kuisioner merupakan evaluasi ex-ante, sedangkan evaluasi summative dilakukan pada akhir kegiatan 

(Martin et al., 2011). Di antara kedua evaluasi tersebut, penilaian terhadap antusisame peserta juga dilakukan 

dengan mengamati dan mencatat pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh peserta. Semua kegiatan evaluasi 

berakhir di bulan Agustus 2023 setelah dilakukan panen semua tanaman kacang hijau, jagung dan cabai. 

Pemanenen hasil tanaman cabai dilakukan hanya sampai lima kali panen saja. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suasana pasca pandemi sangat terasa saat dilakukan kegiatan pertemuan secara formal pada tanggal 22 Juni 

2023. Peserta penyuluhan terlihat riang berbicara satu sama lainnya tanpa harus menggunakan masker, setelah 

beberapa kegiatan penyuluhan yang dilakukan di lokasi yang sama, mereka diwajibkan untuk mengenakan masker. 

Namun sayang, dengan tanpa pembatasan penggunaan masker, cukup banyak peserta yang dengan leluasa 

merokok. Peserta juga sangat senang karena di tengah-tengah mereka hadir Wakil Bupati yang tentunya menjadi 

kesempatan untuk menyampaikan berbagai permasalahan yang mereka hadapi untuk disampaikan secara langsung 

ke pemerintah daerah. Secara garis besar, hasil kegiatan penyuluhan dibagi menjadi tiga kelompok sesuai dengan 

tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu: hasil demplot, hasil pertemuan resmi dan hasil evaluasi. 

1. Hasil Demonstrasi Plot 

Ketiga spesies tanaman yang ditanam untuk kegiatan diversifikasi tanaman tumbuh dengan optimal 

(Gambar 2). Tidak ada gangguan yang berarti pada tanaman jagung dan kacang hijau, kecuali gulma, namun pada 

tanaman cabai terjadi serangan hama dan penyakit. Hama utama yang menjadi masalah adalah lalat buah 

(Bractocera dorsalis) dan penyakit yang menyerang adalah virus kuning keriting. Permasalahan hama lalat buah 

diatasi dengan pemasangan perangkap lalat buah yang berisi methyl eugenol. Metode ini diangggap cukup efektif 

untuk mengatasi permasalahan lalat buah (Fan et al., 2022). Ketika intensitas serangan lalat buah meningkat, 

dilakukan penyemprotan dengan pestisida dengan bahan aktif metomil dan profenofos. Sementara itu permasalah 

virus dilakukan dengan pencegahan serangan vektornya, yaitu aphis dengan melakukan penyemprotan tanaman 

menggunakan pestisida berbahan aktif tiametoksam.  

 

Gambar 2. 

Penampakan demplot diversifikasi tanaman (kiri), hasil tanaman jagung (tengah) dan tanaman cabai rawit (kanan) 
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Panen untuk tanaman kacang hijau dilakukan sekali, yaitu pada umur 62 hari setelah tanam (HST), yaitu 

sehari setelah kegiatan pemaparan materi dan kunjungan ke lokasi demplot secara resmi. Sementara itu, tanaman 

cabai mulai dipanen pada umur 70 HST dan dilakukan pemanenan sebanyak lima kali saja. Hasil tanaman jagung 

dipanen sekali pada umur 110 HST. Hasil tanaman kacang hijau kemudian dikeringkan dan selanjutnya biji 

dipisahkan dari polongnya dan kemudian ditimbang. Hasil tanaman jagung dikeringkan, dipipil dan ditimbang. 

Sementara itu, hasil panen buah cabai rawit ditimbang setiap kali panen dan dijumlahkan sampai hasil panen yang 

kelima. 

2. Hasil Pertemuan dan Penyampaian Materi Penyuluhan 

Kegiatan penyampaian materi dilakukan di rumah Sekretaris Kelompok Tani Lembah Telaga di Dusun 

Amor-amor, Desa Gumantar (Gambar 3). Dari jawaban terhadap kuisioner yang diberikan (evaluasi ex-ante) dapat 

diketahui bahwa hanya 15% petani yang menjadi peserta kegiatan penyuluhan mengetahui atau paham akan 

terjadinya perubahan iklim. Petani yang paham tersebut umumnya punya pengetahuan kearifan lokal tentang 

perubahan yang terjadi dan strategi untuk menghadapinya. Pengetahuan yang dimiliki petani ini kadang benar 

kadang juga bisa salah pada kondisi perubahan iklim saat ini. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian ilmiah tentang 

pengetahuan atau kearifan lokal yang dimiliki oleh petani (Jellason et al., 2022). Namun sebagian besar dari 

mereka mengenal tumpang sari yang menjadi salah satu teknik dalam diversifikasi tanaman. Selanjutnya, dari hasil 

itu disampaikan materi tentang penyebab terjadinya perubahan iklim, yang salah satunya adalah praktek 

penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan. Demikian juga disampaikan bahwa kotoran dan urin ternak yang 

berserakan di lahan-lahan pertanian petani juga menjadi sumber gas rumah kaca (Chadwick et al., 2018) yang 

berpotensi besar untuk terjadinya perubahan iklim. Langkah-langkah untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, 

seperti penggunaan pupuk secara bijaksana dan meningkatkan penggunaan pupuk organik serta melakukan 

penanganan terhadap kotoran ternak untuk pupuk organik, juga disampaikan. 

 

Gambar 3. 

Kegiatan penyampaian materi (kiri) dan penjelasan mengenai sekuensi panen dari tanaman-tanaman di lokasi demplot (kanan) 

 

Selanjutnya, pemahaman tentang peran diversifikasi tanaman sebagai bagian dari pertanian cerdas iklim 

disampaikan oleh pemateri. Diversifikasi tanaman dimaksudkan untuk mengurangi potensi kehilangan hasil secara 

total dari hanya satu jenis tanaman yang diusahakan. Seperti diketahui, variabilitas curah hujan yang terjadi dapat 

mengakibatkan kerugian total bagi petani jika mereka hanya mengusahakan satu jenis tanaman saja (Jaya et al., 

2020). Materi yang disampaikan oleh tim penyuluh kemudian diperkuat oleh Wakil Bupati Kabupaten Lombok 

Utara yang mengingatkan petani untuk mewaspadai pengaruh perubahan iklim. Apreasi kepada tim penyuluh dari 

Universitas Mataram juga diberikan oleh Bapak Wakil Bupati karena sudah dengan konsisten melakukan 

pembinaan kepada masyarakat tani lahan kering di desa Gumantar. 

Beberapa pertanyaan diajukan oleh peserta setelah kegiatan pemaparan selesai dilakukan. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut mengarah kepada teknis melaksanakan diversifikasi tanaman, yang intinya adalah cara memilih 

jenis dan varietas tanaman. Dijelaskan oleh penyuluh bahwa jenis atau spesies tanaman yang dipilih harus memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi dan dapat menyuburkan tanah. Selain itu juga diingatkan kepada petani untuk tidak 

meninggalkan tanaman jagung jika sudah mendapatkan hasil yang baik dari tanaman cabai rawit. Hal ini 

dimaksudkan untuk tetap dapat mensuplai kebutuhan jagung nasional sehingga pemerintah tidak harus melakukan 
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impor jagung. Apa yang disampaikan oleh penyuluh dapat dipahami oleh peserta dan ada beberapa pertanyaan 

lainnya yang menyangkut waktu tanam yang tepat di musim hujan. Penyuluh menyampaikan kepada peserta 

penyuluhan untuk dapat berkoordinasi dengan Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) yang dapat berkoordinasi dengan 

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) guna memperoleh informasi tentang pola curah hujan. 

Dengan demikian, permasalahan waktu tanam sedikitnya bisa sedikit teratasi mengingat tingginya variabilitas 

curah hujan yang terjadi akhir-akhir ini. Kegiatan penyampaian materi diakhiri di lokasi demplot dengan penjelasan 

tentang sekuensi panen dan potensi hasil yang didaptkan dari model diversifikasi tanaman (Gambar 3).  

3. Hasil Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan setelah berakhirnya penyampaian materi secara formal dan setelah panen semua 

tanaman yang diversifikasikan. Seperti disampaikan sebelumnya bahwa evaluasi summative bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh atau dampak dari kegiatan penyuluhan (Martin et al., 2011). Dari hasil evaluasi diketahui 

bahwa peserta penyuluhan merasa sangat puas dengan materi penyuluhan yang disampaikan dan jawaban penyuluh 

saat proses tanya jawab. Hal ini terlihat jelas ketika para peserta penyuluhan diajak untuk ke lokasi demplot untuk 

memperoleh penjelasan lebih lanjut. Wajah-wajah ceria petani terlihat, apalagi ada Wakil Bupati mereka hadir di 

tengah-tengah demplot. Tingkat kepuasan yang tinggi juga tidak lepas dari peran kehadiran Wakil Bupati Lombok 

Utara pada kegiatan penyuluhan tersebut. Banyak dari petani yang baru pertama kali melihat langsung wajah dari 

pimpinan daerah mereka.  

Tabel 1. Analisis hasil dari tanaman-tanaman dalam model diversifikasi serta nilai jual dari masing-masing 

komoditi sesaat setelah panen 

Jenis tanaman Ukuran petak 

(m
2
) 

% lahan Hasil/ petak 

(kg) 

Nilai jual/ kg 

(Rp) 

Nilai jual/ petak 

(Rp) 

Nilai jual 100% 

(Rp) 

Jagung 192,5 50 143,0 4.500 643.500 1.287.000 

Cabai rawit 77,0 20 43,4 20.000 868.000 4.340.000 

Kacang hijau 115,5 30 35,0 10.000 350.000 1.166.666 

Total 385 100 221,4  1.861.500  

 
Evaluasi terhadap semua hasil tanaman yang ditanam dalam model diversifikasi menunjukkan bahwa 

semua tanaman memberikan hasil yang cukup optimal. Nilai hasil per satuan luas dan nilai ekonomi dari masing-

masing komoditi saat dilakukan pemanenan disajikan pada Tabel 1. Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai jual dari 

jagung kering pipil adalah lebih rendah dari nilai jual tanaman cabai rawit tetapi lebih tinggi dari nilai jual kacang 

hijau. Pada Tabel 1 juga diberikan ilustrasi bahwa jika petani menanami semua lahan (385 m
2
) dengan tanaman 

jagung secara monokultur, maka nilai jual yang diperoleh adalah Rp1.287.000,-. Sementara itu, jika petani 

melakukan diversifikasi tanaman dengan menanami hanya 50% lahannya dengan jagung, 20% lahannya ditanami 

cabai rawit dan 30% ditanami kacang hijau, maka nilai jual hasil ketiga jenis tanaman itu adalah Rp1.861.500,-. 

Nilai jual ini sekitar 45% lebih tinggi dibandingkan dengan nilai jual menanam jagung secara monokultur. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian Komarek et al. (2019) yang melaporkan bahwa penerapan pertanian cerdas iklim mampu 

meningkatkan pendapatan petani jagung. Peningkatan nilai jual ini diharapkan mampu lebih meningkatkan 

kesejahteraan petani dan menjadikan mereka lebih tahan terhadap gangguan perubahan iklim. 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa menanam cabai rawit secara monokultur memberikan nilai jual yang lebih 

tinggi dari model dan jenis tanaman lainnya. Namun penanaman cabai rawit secara monokultur di musim hujan 

pada lahan kering di Desa Gumantar tidak disarankan karena potensi gagalnya cukup tinggi. Potensi gagal tersebut 

di antaranya dapat disebabkan oleh tingginya intensitas serangan lalat buah, potensi variabilitas curah hujan yang 

tinggi (Jaya et al., 2020) dan potensi terjadinya penyakit busuk batang jika tanaman kurang dirawat dengan baik. 

Meskipun petani di Desa Gumantar sudah dibekali dengan pengetahuan budidaya tanaman cabai rawit di musim 

hujan (Jaya et al., 2022), namun mereka belum punya pengalaman yang cukup banyak untuk mengatasi potensi 

masalah yang ada. Alasan lainnya untuk tidak melakukan monokultur cabai rawit adalah untuk menjaga agar 

pasokan jagung nasional bisa tetap terpenuhi. Demikian halnya dengan tanaman kacang hijau, keberadaannya 

sangat dibutuhkan dalam pertanian cerdas iklim karena mampu berkontribusi terhadap ekosistem pertanian. 
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Tanaman kacang hijau dapat menyehatkan tanah dengan kontribusinya terhadap penambatan nitrogen dari atmosfir 

sehingga penggunaan pupuk kimia dapat dikurangi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari apa yang telah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa petani di lahan kering Desa 

Gumantar telah mendapatkan pemahaman tentang pertanian cerdas iklim. Pemahaman diperoleh dari hasil 

penyampaian materi secara formal dan pengamatan langsung di demontrasi plot yang disiapkan. Diversifikasi 

tanaman jagung, cabai rawit dan kacang hijau yang merupakan salah satu praktik pertanian cerdas iklim, 

menghasilkan hasil 45% lebih tinggi jika dibandingkan menanam jagung secara monokultur. Dari hasil ini, ada 

keyakinan bahwa akan terjadi peningkatan ketahanan petani di lahan kering Desa Gumantar terhadap gangguan 

dari perubahan iklim. Hal yang perlu dicermati adalah jangan sampai petani beralih dari tanaman jagung ke 

tanaman cabai rawit, karena potensi gagalnya cukup tinggi. 

Perlu dilakukan pendampingan terhadap petani lahan kering di Desa Gumantar dalam menerapkan praktik 

pertanian cerdas iklim. Pendampingan dimaksudkan agar petani dapat memilih jenis tanaman dan varietas yang 

tepat sesuai dengan kondisi curah hujan yang ada serta potensi adanya gangguan hama dan penyakit tanaman.  
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